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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil pengamatan dan analisis data bahwa pelaksanaan pada setiap 

siklus siswa dalam melaksanakan gerakan lompat jauh maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yaitu : 

1) Berdasarkan hasil observasi awal nilai rata-rata kemampuan lompat jauh yang 

dimiliki siswa kelas VII 1 SMP Negeri 13 Gorontalo, masi berada pada 

rentang nilai 40-59 dan termasuk dalam kategori kurang. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan perolehan data pada kegiatan observasi awal yang 

dilakukan peneliti yang hanya mencapai 52,18%, sehingga diberikan tiga kali 

tindakan (penerapan metode pembelajaran explicit instruction kedalam proses 

pembelajaran), dan dilakukan evaluasi siklus I, yang kemudian mengalami 

peningkatan sebesar 12,44% sehingga menjadi 64,62%. Akan tetapi perolehan 

pada siklus I ini belum mencapai indicator penelitian yang telah ditetapkan 

yakni sebesar 75%. Sehingga diberikan lagi tiga kali tindakan dan dilakukan 

evaluasi siklus yang ke II, pada evaluasisiklus yang ke II ini, kemampuan 

lompat jauh siswa SMP Negeri 13 Gorontalo mengalami peningkatan sebesar 

13,19% sehingga menjadi 77,81%. Dan berdasarkan data yangdiperoleh pada 

evaluasi siklus yang ke II, indicator capaian dalam penelitian ini telah berhasil 

dicapai. 

2) Melalui penerapan metode pembelajarn explicit instruction dalam proses 

pembelajaran penjaskes, kemampuan lompat jauh yang dimiliki siswa kelas 
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VII 1 SMP Negeri 13 Gorontalo telah mengalami peningkatan sebagai mana 

yang diharapkan oleh peneliti. 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini, peneliti dapat 

mengemukakan saran sebagai berikut : 

1) Setiap guru hendaknya memperhatikan model dan metode pembelajran yang 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, 

2) Untuk kegiatan penelitian tindakan kelas kiranya pihak yang terkait dapat 

memberikan perhatian dan dukungan kepada guru yang hendak 

melaksanakannya. 

3) Guru juga hendaknya melaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai upaya 

meningkatkan pelaksanaan kegiatan di kelasnya sehingga pencapaian mutu 

pendidikan dapat terwujud. 

4) Dengan adnya perkembangan zaman yang semakin hari semkin modern, maka 

perlu diadakannya penelitian yang lebih lanjut sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi lebi khusus dalam dunia olahraga. 

5) Metode explicit instruction diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran 

penjaskes dan guru hendaknya semaksimal mungkin memanfaatkan alokasi 

waktu yang tersedia dan dimanfaatkan sesuai perencanaan. 
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